
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2. Pengembangan Desain (Terskala) 

5.2.1. Siteplan (Terlampir) 

5.2.2. Layout Plan (Terlampir) 
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A. Tampak Bangunan Cottage 

B. Tampak Bangunan Pengelola 

C. Tampak Bangunan Workshop Indoor dan Pusat Oleh-Oleh 

5.2.6. Detail (Terlampir) 
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Gambar 36. Sketsa Ide Interior Cottage 
Sumber : analisa pribadi, 2018 


